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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 MetodePenelitian 

 Metodepenelitian yang dilakukanadalahdeskripsianalitikdari data gempa 

yang diperoleh.Padaawalnya data gempa yang 

akandigunakanberasaldarikataloggempa BMKG Bandung, tetapidikarenakan data 

gempa yang diperolehtidakmencukupimaka data gempa yang 

digunakanmerupakan data gempa yang diperolehdarikataloggempa NEIC-USGS 

periode 1973-2011. Data gempainimemuat parameter - parameter gempa yang 

terdiridariletakepisenter, kedalamangempa, waktugempa (origin time), 

danmagnitudogempa.Parameter-parameter 

gempainidiolahuntukmenentukanintensitasmaksimumgempa, 

percepatantanahmaksimumdanperiodeulanggempa.Intensitasmaksimumdanpercep

atantanahmaksimumdiperolehmelaluiperhitungandenganmenggunakan formula 

Gutenberg-Richter 

sedangkanperiodeulanggempaditentukansetelahindeksseismisitasdiperolehmelalui

perhitungandenganmenggunakanhubunganfrekuensi-magnitudo yang 

diberikanoleh Gutenberg-

Richter.Hasilketigahaltersebutdapatdianalisisuntukmemperolehinformasimengena

itingkatresikogempatektonik di Jawa Barat untuk data gempapadaperiode 1973-

2011. 
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3.2 TahapanPenelitian 

 Penelitianinidilakukandalambeberapatahapan (Gambar 3.1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar3.1  DiagramAlirPenelitian 

3.2.1 Penentuan Wilayah Penelitian 

 Wilayah yang di tinjaudalampenelitianiniadalahJawa Barat 

sedangkanuntukpengambilan data gempadilakukanpadabatasanwilayah 5
o
 

LS - 10
o 

LS dan 105
o 

BT - 110
o 
BT. 

3.2.2 Pengambilan Data Gempa 

 Data gempayang akandiolahdiperolehdarikataloggempayang  

disediakanolehNasional Earthquake Information Center United State 
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Geological Survey (NEIC-USGS)dalamkurunwaktu 38 tahun,                                                            

katalogtersebutdapatdiunduhdarialamat website 

http://earthquake.usgs.gov/earthquakes/eqarchives/epic/epic_circ.php.  

Berikutinimerupakanbatasan data gempa yang di ambildarikatalog NEIC-

USGS melaluimetodepengambilan data rectangular area. 

Koordinat 

 Latitude : 5
o
 LS – 10

o
 LS 

 Longitude : 105
o
 BT – 110

o
 BT 

RentangWaktu: 01/01/1973 – 31/12/2011 

MagnitudoGempa : 0 – 9.9 SR 

KedalamanGempa : 0 – 200 km 

3.2.3 Pengolahan Data 
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Gambar 3.2 Diagram Pengolahan Data 

  

Seluruhmagnitudo di dalam data gempa yang 

diperolehdarikataloggempa NEIC-USGS 

dapatmerupakanmagnitudogelombangbadan (mb), magnitudolokal (ML), 

magnitudogelombangpermukaan (Ms) maupunmomenmagnitudo (Mw) 

sehinggadiperlukanpenyeragamankedalammagnitudo yang sama, 

yaitumenjadimagnitudogelombangpermukaan (Ms) 

halinidilakukankarenamagnitudoinimenunjukkanbesarenergigempa yang 

dirasakanpadapermukaantanahsehingganilaimagnitudoinicocokdigunakanu

ntukmenentukansuatutingkatresikogempa. Seluruhmagnitudo di dalam 

data gempadikonversikedalammagnitudogelombangpermukaan (Ms) 

denganmenggunakanhubunganmagnitudodanenergiseismikmenurutpersam

an (2.1), (2.2) danpersamaan yang 

diberikanolehtimrevisipetagempaIndonesia  (Tabel 3.1). 

Tabel 3.1KorelasiKonversiAntaraBeberapaSkalaMagnitudoUntuk Wilayah Indonesia (Irsyamdkk, 

2010) 

KorelasiKonversi 

Mw = 0.143Ms
2
 – 1.051Ms + 7.285                                                                      

Mw = 0.114mb
2
 – 0.556mb + 5.560 

Mw = 0.787ME – 1.537 

mb  = 0.125ML
2
 – 0.389ML – 3.51 
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ML  = 0.717MD + 1.003 

  

 

 

Setelahdilakukankonversiuntukmengubahseluruhmagnitudokemag

nitudogelombangpermukaan (Ms), data gempadikelompokkanberdasarkan 

data gempadengan Ms≥5.0 SR halinidikarenakaneventgempadengan 

Ms≥5.0 SR akanmemberikanefek yang besarbagisuatutempat. Data gempa 

yang 

telahdikonversidandikelompokkankemudiandiolahdenganduacarayaitu : 

1. Pengolahan data 

gempauntukmenentukanintensitasmaksimumdanpercepatantanahmaksi

mum 

Sebelummenghitungintensitasgempadanpercepatantanahdilakukan

penentuanterlebihdahulusetiaptitikpengamatan, 

titikpengamatanpadapenelitianinimerupakankecamatan-kecamatan 

yang ada di Jawa Barat, 

berikuthasilpenentuanuntuksetiaptitikpengamatan : 
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Gambar 3.3 TitikPengamatan di Jawa Barat 

Setelahmenentukantitikpengamatan, 

kemudiandilakukanperhitunganuntukmenentukanjarakepisentersesuaid

enganpersamaan (2.6).Jarakepisenter yang diperolehdanmagnitudo 

yang terdapat di dalam data 

gempalaludihitunguntukmenentukannilaiintensitasdanpercepatantanah

denganmenggunakan formula Gutenberg-Richter 

sesuaidenganpersamaan (2.3). 

Berdasarkanhasilperhitunganinidiperolehnilaiintensitasdanpercepat

antanahpadasetiaptitikpengamatan, 

darisetiaptitikpengamatankemudiandipilihnilaitertinggiuntukintensitas

danpercepatantanahnya, nilaiinilah yang 

disebutintensitasmaksimumgempadanpercepatantanahmaksimum. 

Seluruhintensitasmaksimumgempadanpecepatantanahmaksimumpa

dasetiaptitikpengamatan di plot 
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kedalampetaintensitasmaksimumgempadanpetapercepatantanahmaksi

mum, 

keduapetainidibuatdenganmenggunakanaplikasiSistemInformasiGeogr

afis (SIG) yaitusoftware ArcView GIS 3.3selainitudicari pula 

hubunganantaraintensitasmaksimumgempadanpercepatantanahmaksim

umdengancaramembuat plot grafiknya. 

2. Pengolahan data gempauntukmenentukanperiodeulanggempa. 

 

 Untukmenentukanperiodeulanggempaditentukantelebihdahulunilai

a, bdanindeksseismisitas yang merupakan parameter 

seismotektonikdenganmenggunakanhubunganmagnitudodanfrekuensig

empa yang diberikanoleh Gutenberg-Richter yang 

ditunjukkanpadapersamaan (2.7), 

sedangkanuntukperhitungannyadigunakanmetodekuadratterkecil (least 

square method) padapersamaan (2.13) dan (2.14).Indeksseismisitas 

yang diperolehmelaluipersamaan (2.9) 

kemudiandigunakanuntukmenentukanperiodeulanggempauntukberbag

ainilaimagnitudosesuaidenganpersamaan 

(2.17).Berdasarkanhasilinidiperolehgrafikhubunganperiodeulanggemp

adenganmagnitudodanperiodeulanggempadenganindeksseismisitas. 

3.2.4 AnalisisHasilPengolahan Data 

 Hasilpengolahan data 

menghasilkannilaiintensitasmaksimumgempa, 
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percepatantanahmaksimumdanperiodeulanggempa.Berdasarkannilaiintensi

tasmaksimumgempadanpercepatantanahmaksimumdapatditentukantingkat

resikogempa di setiaptitikpengamatandandaerah di Jawa Barat, 

penentuaninimerujukpadahasilpengklasifikasian yang 

telahdiberikanolehtim BMKG dalammenentukantingkatresikogempa di 

suatudaerah  (Tabel 3.2). 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Tingkat ResikoGempa (Fauzidkk, 2012) 

No. Tingkat Resiko Percepatan 

Tanah 

Maksimum 

(Gal) 

IntensitasGempaMaksimum 

(MMI) 

1. Resikosangatkecil <25 <VI 

2. Resikokecil 25 – 50 VI – VII 

3. Resikosedangsatu 50 – 75 VII – VIII 

4. Resikosedangdua 75 – 100 VII – VIII 

5. Resikosedangtiga 100 – 125 VII – VIII 

6. Resikobesarsatu 125 – 150 VIII – IX 
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7. Resikobesardua 150 – 200 VIII – IX 

8. Resikobesartiga 200 -300 VIII – IX 

9. Resikosangatbesarsatu 300 – 600 IX – X 

10. Resikosangatbesardua >600 > X 

 

 


